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ABSTRAK

Pratama, Ervina. 2017. Keefektifan Media Chem-Concept-Animation Dalam Upaya
Pelaksanaan Program Remidiasi Miskonsepsi Siswa SMA Pada Pembelajaran
Struktur Materi Kimia. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Harjito,
S.Pd, M.Sc. dan Pembimbing Pendamping Dra. Sri Nurhayati, M.Pd.

Kata kunci: Media Chem-Concept-Animation, Struktur Materi Kimia, dan
Miskonsepsi.

Penelitian in1 menggunakan metode pra-eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui kelayakan, keefektifan, dan tanggapan terhadap penggunaan media
chem-concept-animation dalam meremidiasi miskonsepsi siswa. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri | Ambarawa. Desain Penelitian yang digunakan yaitu
One Group Pretest-Postest Design. Sampel yang digunakan sebanyak satu kelas
yang dipilih dengan teknik purposive sampling yang kemudian dibagi menjadi dua
kelompok yaitu atas dan bawah. Hasil analisis penelitian untuk persentase siswa
yang paham konsep meningkat sebesar 84,46% pada kelompok atas dan 67,47%
pada kelompok bawah. Sedangkan persentase miskonsepsi dan tidak tahu konsep
yang dialami siswa menurun sebesar 32,16% pada kelompok atas dan 37,97% pada
kelompok bawah untuk konsepsi miskonsepsi siswa serta 97,21% pada kelompok
atas dan 78,63% pada kelompok bawah untuk siswa yang tidak tahu konsep. Hasil
uji Wilcoxon pada kelompok atas diperoleh Zniwung sebesar -2,676 dan Zniwng pada
kelompok bawah sebesar -2,014. Besar Z:itis adalah 1,96 sehingga didapatkan hasil
bahwa Zhiung lebih kecil dari Ziiis. Media chem-concept-animation mendapat
respon positif dari siswa sebagai pengguna. Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa media chem-concept-animation efektif dalam
meremidiasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa, khususnya pada kelompok
bawah. Serta efektif dalam menggeser konsepsi siswa dari tidak tahu konsep
menjadi paham konsep, khususnya pada kelompok atas.
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ABSTRACT

Pratama, Ervina. 2017. Effectiveness of Chem-Concept-Animation Media In Efforts
to Implement Remidiation Program Misconceptions of High School Students in
Chemical Material Structural Learning. Thesis, Department of Chemistry Faculty
of Mathematics and Natural Sciences, State University of Semarang. Main
Supervisor Harjito, S.Pd, M.Sc and Supervisor Compain Dra. Sri Nurhayati, M.Pd.

Keywords: Media Chem-Concept-Animation, Structure of Chemical Material, and
Misconceptions.

This research uses a pre-experiment method that aims to determine the
feasibility, effectiveness, and responses to the use of chem-concept-animation
media in the dissemination of student misconceptions. This research was conducted
at SMA Negeri 1 Ambarawa. Design of the research used is One Group Pretest-
Postest Design. The sample used is one class chosen by purposive sampling
technique which then divided into two groups that is upper and lower. The results
of the research analysis for the percentage of students who understood the concept
increased by 84.46% in the upper group and 67.47% in the lower group. While the
percentage of misconception and did not know the concept experienced by students
decreased by 32.16% in the upper group and 37.97% in the lower group for the
conception of student misconception and 97.21% in the upper group and 78.63% in
the lower group for students who not know the concept. Wilcoxon test results
obtained Zcalculate in the upper group is -2.676 and Zcalculate in the lower group is -
2.014. The magnitude of Zits is 1.96 so that the result of Zcalculate 18 less than Zitis.
The chem-concept-animation media gets a positive response from students as users.
Based on the results of the analysis can be concluded that the media chem-concept-
animation effective in remediating misconception that occurs in students, especially
in the lower group. And effective in replacing the conception of students from not
knowing the concept of becoming understanding the concept, especially in the

upper group.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu kimia merupakan ilmu yang bersifat kompleks, sehingga pelajaran
kimia masih sulit dipahami oleh siswa. Hal ini dikarenakan materi kimia terbagi ke
dalam tiga level representasi yaitu makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik.
Adanya ketiga level tersebut materi kimia menjadi tidak mudah dipahami, karena
guru hanya fokus menjelaskan pada level makroskopik dan simbolik sedangkan
level sub-mikroskopik sering terlewatkan. Disisi lain, ilmu kimia berisi sekumpulan
teori, hukum, dan konsep yang saling berkaitan satu sama lain. Konsep-konsep pada
ilmu kimia umumnya merupakan konsep yang mengharuskan siswa untuk dapat
berfikir abstrak. Kenyataannya masa SMA merupakan masa transisi dari yang
berfikir konkret menuju berfikir abstrak. Sehingga apabila pendekatan dan metode
pembelajaran dalam memahami konsep tersebut kurang tepat dapat menimbulkan
miskonsepsi. Miskonsepsi ini bisa disebabkan dari konsep awal yang dibawa oleh
siswa sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Miskonsepsi dapat terjadi karena
adanya kesalahan siswa dalam memahami suatu konsep (Barke, 2009). Konsep
awal yang kadang tidak sesuai atau bertentangan dengan konsep yang telah
dikemukakan oleh para ahli itulah yang disebut dengan miskonsepsi (Suparno,

2005).



Beberapa tahun terakhir, miskonsepsi dalam ilmu kimia telah menjadi pusat
perhatian pada dunia pendidikan. Miskonsepsi bukanlah hal yang sederhana
sehingga bisa dengan mudahnya diabaikan begitu saja dalam pembelajaran.
Miskonsepsi dalam ilmu kimia biasanya terjadi pada materi-materi tertentu, seperti
materi Kesetimbangan (Salirawati, 2011) dimana miskonsepsi yang terjadi pada
siswa karena molaritas suatu zat dianggap sama dengan mol zat tersebut, selain itu
juga beranggapan bahwa volume sebanding dengan tekanan, sehingga molaritas
yang scharusnya mol/volume diubah menjadi mol/tekanan. Materi Larutan
Penyangga, siswa kurang dapat menghubungkan antara apa yang terjadi pada skala
sub-mikroskopik dengan gejala makroskopik yang diamatinya. Setelah dilakukan
pembelajaran dengan strategi konflik kognitif siswa dapat menjelaskan proses yang
terjadi pada level sub-mikroskopik seperti partikulat, atom atau molekul sehingga
dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena makroskopik yang terlihat (Bertiec,
2013). Miskonsepsi pada siswa umumnya terjadi pada konsep-konsep kimia, seperti
atom, molekul, ikatan kimia, dan reaksi kimia (Chu & Hong, 2010). Serta dalam
materi Struktur Atom dan Molekul pada penelitian pengembangan dan penerapan
instrumen diagnostik fwo-tier didapatkan hasil bahwa dalam materi atom dan
molekul terdapat 15 jenis miskonsepsi yang terdiri dari 11 jenis miskonsepsi
tentang konsep atom dan 4 jenis miskonsepsi tentang konsep molekul (Rachmawati,
2014).

Secara garis besar para peneliti miskonsepsi menemukan lima kelompok
penyebab dari miskonsepsi yaitu siswa, guru, buku teks, konteks dan metode

mengajar. Lima kelompok penyebab miskonsepsi itulah yang dapat mempengaruhi



daya serap siswa terhadap materi kimia. Laporan hasil Ujian Nasional (UN)
menyatakan bahwa dari tiga kompetensi (konsep atom, ion, dan molekul; klasifikasi
zat dan perubahannya; serta bahan kimia) yang diujikan dalam Ujian Nasional
untuk mata pelajaran kimia, daya serap untuk kompetensi konsep atom, ion, dan
molekul dari tahun ke tahun belumlah sesuai harapan. Hal ini dibuktikan dengan
persentase daya serap untuk kompetensi konsep atom, ion, dan molekul pada tahun
2012 sebesar 75,55%; tahun 2013 sebesar 64,63%; dan tahun 2014 sebesar 61,56%
(Puspendik, 2014). Sedangkan hasil Ujian Nasional tahun ajaran 2014/2015 mata
pelajaran kimia, khususnya di SMA Negeri 1 Ambarawa diperoleh hasil rata-rata
sebesar 57,31 dan menempatkan sekolah tersebut ke dalam kategori C yang berarti
cukup (Puspendik, 2015). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kemungkinan
telah terjadi penurunan pemahaman konsep atau bahkan mungkin telah terjadi
miskonsepsi pada konsep-konsep kimia, terutama pada konsep atom, ion, dan
molekul yang telah dipelajari oleh siswa.

Konsep mengenai atom, ion dan molekul merupakan bagian dari struktur
materi kimia yang merupakan konsep dasar dari ilmu kimia. Konsepsi siswa tentang
partikel-partikel materi terkait atom cenderung salah atau bahkan mengalami
miskonsepsi karena partikel materi kimia bersifat mikroskopik yang tidak dapat
diamati secara kasat mata (Mursiti, Fardhyanti, & Cahyono, 2006). Kenyataannya
saat ini siswa telah menggunakan media yang ada dalam buku teks yaitu berupa
gambar dua dimensi atau gambar statis yang diam. Sehingga untuk membayangkan
suatu konsep yang berada pada level mikroskopik siswa masih merasa kesulitan

karena siswa masih harus membayangkan sesuai persepsi mereka terhadap konsep



yang sedang dipelajari dalam media gambar yang ada dalam buku teks. Oleh karena
itu perlu dibantu dengan media yang dapat menggambarkan secara real dari
konsep-konsep yang berada pada level mikroskopik. Pada penelitian ini, peneliti
mencoba menawarkan media animasi untuk membantu meremidiasi miskonsepsi
yang terjadi pada siswa SMA dan membantu siswa dalam memahami konsep kimia
pada konsep atom, ion, dan molekul.

Media animasi yang ditawarkan yaitu media animasi yang dapat
memvisualisasikan gambar dua dimensi yang ada pada buku teks menjadi gambar
perspektif tiga dimensi bergerak sehingga mudah untuk dipahami siswa. Hal
tersebut didasarkan pada penelitian sebelumnya bahwa proses pembelajaran dengan
berbantuan media animasi telah berhasil menggeser kategori konsep yang dimiliki
siswa dari tidak tahu konsep menjadi tahu konsep (Rahmawan, 2013). Media
animasi yang disebut media chem-concept-animation diharapkan dapat
menyelaraskan persepsi antara siswa satu dengan siswa yang lain terkait suatu
konsep kimia dan dapat meremidiasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa pada
konsep atom, ion, dan molekul.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
siswa maka peneliti akan melakukan penelitian terkait “Keefektifan Media Chem-
Concept-Animation dalam Upaya Pelaksanaan Program Remidiasi Miskonsepsi

Siswa SMA pada Pembelajaran Struktur Materi Kimia”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti mengidentifikasi adanya masalah
yang terkait miskonsepsi pada pembelajaran kimia sebagai berikut:
a. Konsep kimia masih sulit dipahami dan dipelajari oleh siswa.
b. Daya serap siswa terhadap beberapa materi kimia masih belum sesuai harapan.
c. Masih minimnya media yang mengandung unsur-unsur untuk meremidiasi

miskonsepsi siswa.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah dalam penelitian ini yaitu apakah
media chem-concept-animation efektif dapat meremidiasi miskonsepsi yang terjadi

pada siswa terkait konsep atom, ion, dan molekul?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan untuk lebih memfokuskan penelitian ini.

Adapun batasan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Media animasi yang akan digunakan dalam penelitian ini dikemas dalam bentuk
naskah presentasi.

b. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah struktur materi kimia
khususnya terkait konsep atom, ion, dan molekul yang mengacu pada silabus
kelas X.

c. Pengukuran tingkat miskonsepsi siswa menggunakan instrumen diagnostik

dengan dua langkah yaitu menjawab soal pilihan ganda dengan empat (4) pilihan



jawaban dan memberikan tingkat keyakinan atas pilihan jawabannya dengan
enam (6) pilihan keyakinan.

d. Keefektifan media dapat diukur dengan menggunakan hasil pretest dan postest.
Indikator keefektifan media yaitu media efektif jika:
1) Terdapat perbedaan antara hasil pretest dan hasil postest.
2) Siswa mengalami penurunan miskonsepsi sekurang-kurangnya sebesar 5%.
3) Siswa mengalami penurunan tidak tahu konsep sekurang-kurangnya sebesar

5%.

4) Siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep sekurang-kurangnya

sebesar 10%.

5) Siswa mengalami pergeseran konsepsi ke arah positif sekurang-kurangnya

sebesar 10%.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui keefektifan media chem-concept-animation dalam meremidiasi

miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait konsep atom, 1on, dan molekul.



1.6 Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

tentang:

a.

b.

Media animasi dapat menjadi salah satu contoh media yang dapat digunakan
oleh guru dalam pembelajaran di kelas.

Media animasi dapat melengkapi buku teks sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Keefektifan media chem-concept-animation dalam meremidiasi miskonsepsi

siswa terkait konsep atom, ion, dan molekul.

. Tanggapan siswa terhadap media chem-concept-animation.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak antara lain:

a.

Bagi siswa, menambah pengetahuan dan meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Bagi guru, memberikan alternatif media dalam melaksanakan pembelajaran
untuk meremidiasi miskonsepsi siswa dan meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Bagi sekolah, dapat memperoleh informasi tentang keefektifan media animasi
dalam meremidiasi miskonsepsi siswa dan meningkatkan pemahaman konsep

siswa.



d. Bagi peneliti, menambah wawasan dalam meremidiasi miskonsepsi dan
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
e. Bagi peneliti lain, menjadi bahan pertimbangan dalam penelitiannya untuk

meremidiasi miskonsepsi siswa.

1.7 Penegasan Istilah

Guna menghindari kesalahan dalam penelitian terhadap judul penelitian ini,
maka diberikan penegasan istilah sebagai berikut:
a. Media Chem-Concept-Animation

Media chem-concept-animation merupakan media animasi yang dikemas
dalam bentuk naskah presentasi. Pembuatan media ini dimaksudkan untuk
membantu siswa dalam memahami konsep kimia, khususnya terkait struktur materi
kimia. Media chem-concept-animation akan digunakan untuk sekali perlakuan
dengan dua tahapan.
b. Keefektifan

Keefektifan dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008) dalam suatu usaha atau
tindakan berarti “keberhasilan”. Keefektifan yang dimaksudkan dalam penelitian
ini yaitu keberhasilan suatu media chem-concept-animation dalam mempengaruhi
siswa untuk dapat lebih memahami konsep. Sehingga media chem-concept-
animation yang digunakan dalam penelitian ini dapat efektif/berhasil untuk

meremidiasi miskonsepsi siswa yang terjadi struktur materi kimia.



c. Miskonsepsi

Miskonsepsi berarti kesalahpahaman konsep. Miskonsepsi dalam ilmu
kimia berarti bahwa terjadinya kesalahan dalam memahami suatu konsep kimia
sehingga konsep yang dibangun oleh siswa tidak sesuai dengan konsep-konsep
yang telah dikemukakan oleh para ahli.
d. Remidiasi

Remidiasi berasal dari kata dasar “Remedi” yang memiliki arti memperbaiki
atau penyembuhan (KBI, 2008). Remidiasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperbaiki konsep-konsep yang dimiliki oleh siswa yang dirasa masih kurang

atau bahkan tidak sesuai dengan penafsiran para ahli.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Miskonsepsi

Sebelum siswa masuk atau mengikuti proses pembelajaran secara formal di
kelas, siswa sudah membawa atau memiliki berbagai konsepsi dalam benak mereka
yang berkaitan dengan sub materi/topik yang akan dipelajari berdasarkan
pengalaman sebagai hasil interaksinya dengan alam. Konsepsi awal siswa tersebut
yang terkadang tidak sesuai dengan konsepsi para ilmuan atau para ahli yang biasa
disebut dengan miskonsepsi atau salah konsep. Miskonsepsi adalah penafsiran
sendiri konsep yang dirasa sulit sesuai dengan prakonsep yang dimiliki oleh siswa
dan tidak sesuai dengan konsep yang disetujui oleh para ahli (Yunitasari,
Susilowati, & Nurhayati, 2013).

Barke (2009) menyatakan bahwa miskonsepsi timbul karena
kesalahpahaman seseorang terhadap suatu konsep, serta miskonsepsi siswa juga
dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, konsep yang dikembangkan siswa
sebelumnya (students preconcepts) kurang tepat, yaitu siswa salah
menginterpretasikan gejala atau peristiwa yang dihadapi dalam hidupnya. Kedua,
miskonsepsi dapat bersumber dari pembelajaran di sekolah (school-made
misconceptions) yaitu pembelajaran dari guru yang kurang terarah sehingga siswa

salah dalam menginterpretasikan terhadap suatu konsep tertentu. Disamping itu,
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miskonsepsi juga dapat berasal dari gurunya yang memiliki miskonsepsi pada suatu
konsep tertentu.

Pengetahuan guru adalah sumber pembentukan konsep bagi siswanya,
pengetahuan dari guru terproses menjadi ide yang tersimpan dalam memori siswa
saat proses belajar mengajar. Pembentukkan konsep ini dipengaruhi pula oleh
prakonsepsi pada siswa, karena tidak mungkin seorang siswa berangkat masuk ke
dalam proses pembelajaran tanpa adanya konsep awal di dalam dirinya (Anggry &
Susilaningsih, 2013). Prakonsepsi ini dapat berasal dari pengalaman dan
interaksinya dengan lingkungan sehari-hari, ataupun pemikirannya pada objek atau
fenomena yang sering ia temukan. Konsep yang dibawa dan dikembangkan sendiri
tidak selalu sesuai dengan konsep yang ilmiah atau konsep yang diterima oleh para
ahli. Akibatnya, meskipun sumber pengetahuan siswa berasal dari guru yang sama,
masih terdapat kemungkinan konsep yang disampaikan guru akan berubah ketika
sampai kedalam memori siswa.

Penggolongan derajat pemahaman yang dikemukakan oleh Abraham yang
dikutip Salirawati (2011) mengklasifikasikan pemahaman konsep siswa
berdasarkan metode deteksi berupa tes menjadi enam kategori, seperti ditunjukkan

pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Klasifikasi Pemahaman Konsep oleh Abraham dalam Salirawati (2011)

Derajat pemahaman Kriteria

Tidak ada respon Tidak menjawab atau menjawab “tidak tahu”

Tidak memahami Mengulang pertanyaan, menjawab tetapi tidak
berhubungan dengan pertanyaan dan/atau jawaban
tidak jelas

Miskonsepsi Menjawab tetapi penjelasannya tidak benar atau
tidak logis

Memahami sebagian dan Menunjukkan ada konsep yang dikuasai, namun ada

terjadi miskonsepsi pernyataan yang menunjukkan miskonsepsi

Memahami sebagian Jawaban —menunjukkan hanya sebagian konsep
dipahami tanpa miskonsepsi

Memahami konsep J awaban‘ménunjukkan konsep yang dikuasai dengan
benar

Banyak cara untuk menentukan dan mengidentifikasi terjadinya
miskonsepsi kimia pada peserta didik. Salah satunya adalah tes diagnostik. Tes
diagnostik digunakan untuk menentukan bagian tertentu pada suatu mata pelajaran
yang memiliki kelemahan dan menyediakan alat untuk menemukan penyebab
kekurangan tersebut. Tes diagnostik juga dapat digunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan siswa dalam belajar. Tujuan penggunaan tes ini adalah
untuk menentukan pengajaran yang perlu dilakukan dimasa yang akan datang
(Suwarto, 2013). Salah satu tes diagnostik yang dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat miskonsepsi siswa yaitu dengan menggunakan metode Certainty of
Response Index atau yang lebih dikenal dengan metode CRI.

Metode CRI sering digunakan di bidang penelitian sosial terutama dalam
penelitian survey. Subjek diminta untuk mengisi tingkat keyakinan terhadap soal
yang dikerjakan dengan jujur. Tingkat keyakinan dalam CRI biasanya terdiri dari

beberapa skala. Saleem Hasan mengembangkan instrumen CRI ini untuk
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mengidentifikasi miskonsepsi. CRI merupakan bentuk soal dengan tiga langkah
mengerjakan. Pertama memilih pilihan ganda, kedua memberikan alasan dan ketiga
memberikan tingkat keyakinan. Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa terdapat
6 skala tingkat keyakinan (0-5) dimana 0 mengindikasikan bahwa subjek masuk
dalam kategori tidak tahu konsep (Wulan & Sukarmin, 2016).

Indeks CRI atau tingkat keyakinan siswa dalam menjawab pertanyaan yang
disarankan oleh Hasan dalam oleh Wulan & Sukarmin (2016) dapat dilihat pada
Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Penggolongan Tingkat Keyakinan Siswa

Skala Tingkat Keyakinan Keterangan

0 Menebak Jika menjawab soal dengan 100% menebak

1 Hampir menebak Jika menjawab soal presentasi unsur tebakan 75%-99%
2 Tidak yakin Jika menjawab soal presentasi unsur tebakan 50%-74%
3 Yakin Jika menjawab soal presentasi unsur tebakan 25%-49%
4 Hampir pasti Jika menjawab soal presentasi unsur tebakan 1-24%

5 Pasti Jika dalam menjawab soal tidak ada unsur tebakan sama

sekali (0%)

Penetapan siswa termasuk kedalam kriteria kelompok tahu konsep (TK),
Tidak tahu Konsep (TTK), atau miskonsepsi (MK) melalui kriteria yang dibuat
Hasan dalam Wulan & Sukarmin (2016) seperti yang dapat dilihat dalam Tabel
2.3.

Tabel 2.3. Kriteria Penetapan Kelompok Konsepsi Siswa Tergolong TK, TTK, MK
Indeks CRI Rendah ( <2,5) Indeks CRI Tinggi (> 2,5)
Jawaban benar tetapi indeks CRI Jawaban benar dan CRI tinggi berarti

rendah berarti tidak tahu konsep (TTK) tahu konsep ( TK)
Jawaban salah dan CRI rendah berarti Jawaban salah tetapi CRI tinggi berarti
tidak tahu Konsep (TTK) miskonsepsi (MK)
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Penetapan konsep mana yang mengalami miskonsepsi diidentifikasi secara
berkelompok. Identifikasi miskonsepsi berkelompok ditentukan dari rata-rata siswa
yang menjawab benar (CRIB) dan rata-rata indeks siswa yang menjawab salah
(CRIS) serta dengan menggunakan fraksi yang menjawab salah.

Perhitungannya adalah sebagai berikut:

total jumlah CRI dari jawaban benar

CRIB =
Jumlah siswa yang menjawab benar

total jumlah CRI dari jawaban salah
CRIS =

Jumlah siswa yang menjawab salah

. 3 Jumlah siswa yang menjawab benar
. Total jumlah siswa

Berdasarkan hasil perhitungan dinyatakan terjadi miskonsepsi jika didapatkan nilai
2.5 < CRIS < 5 dan dampak miskonsepsi dikatakan kuat jika nilai CRIS besar dan

nilai Fb kecil (Wulan & Sukarmin, 2016).

2.2. Ilmu Kimia

Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari mengenai komposisi, struktur,
dan sifat zat atau materi dari skala atom hingga molekul serta perubahan atau
transformasi serta interaksi mereka untuk membentuk materi yang ditemukan
sehari-hari. Kimia juga mempelajari pemahaman sifat dan interaksi atom individu
dengan tujuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut pada tingkat makroskopik.
Menurut kimia modern, sifat fisik materi umumnya ditentukan oleh struktur pada
tingkat atom yang pada gilirannya ditentukan oleh gaya antar atom dan ikatan

kimia.
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Ilmu kimia menyangkut tiga level yaitu level makroskopik yang
menunjukkan fenomena-fenomena kimia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
yang dapat diindera oleh mata seperti reaksi oksidasi reduksi pada perkaratan besi.
Bagaimana fenomena ini terjadi akan dijelaskan melalui level mikroskopik yang
mampu mereprentasikan tentang susunan dan pergerakan partikel zat dalam suatu
fenomena yang tidak langsung teramati oleh siswa, level mikroskopik merupakan
fenomena kimia yang nyata menunjukkan tingkat partikulat, sehingga tidak bisa
dilihat tetapi bisa digunakan untuk pergerakan elektron, molekul, partikel dan atom.
Level simbolik adalah representasi yang berupa gambar, perhitungan kimia, grafik
dan komputasi (Chittleborough & Treagust, 2007). Untuk dapat memahami ilmu
kimia secara konseptual, dibutuhkan kemampuan untuk merepresentasikan dan
menerjemahkan masalah dan fenomena kimia tersebut kedalam bentuk representasi
level makroskopik, mikroskopik dan simbolik secara simultan.

Aspek kimia bersifat kasat mata (visible), artinya dapat dibuat fakta
konkritnya (makroskopik), dan sebagian aspek yang lain tidak kasat mata
(invisible), artinya tidak bisa dibuat fakta konkritnya (sub-mikroskopik).
Pembelajaran  konsep-konsep ~kimia memiliki ciri-ciri  khusus, terutama
menekankan keterkaitan aspek makroskopik, sub-mikroskopik dan simbolik seperti

yang diungkapkan oleh Johnstone yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.



16

{Dimensi Maloroslkopilt)

(Dimensi Sub-mikroskopik) (Dimensi Simbolik)
Gambar 2.1 Representasi [Imu Kimia (Gilbert & Treagust, 2009)

Johnstone dalam Gilbert & Treagust (2009) membedakan ketiga level
representasi kimia mengenai materi dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Level makroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata yang mungkin
langsung atau tidak langsung sering menjadi bagian pengalaman siswa sehari-
hari.

b. Level sub-mikroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata yang
menunjukkan tingkat partikulat sehingga tidak bisa dilihat bias digunakan untuk
pergerakan elektron, molekul, partikel atau atom.

c. Level simbolik terdiri dari fenomena kimia yang nyata dan direpresentasikan
kedalam bentuk-bentuk berupa gambar, hitungan, dan grafik.

Pemahaman tentang konsep.dalam ilmu kimia bergantung pada pemahaman
terhadap ketiga level representasi tersebut mengenai sebuah fenomena yang terjadi.
Chittleborough & Treagust (2007) menyebutkan bahwa penjelasan mengenai
fenomena-fenomena kimia yang dapat diamati bergantung pada pemahaman pada
level sub-mikroskopik dari partikel dan karena konsep yang ada pada level ini
bersifat abstrak dan tak kasat mata, maka dijelaskan menggunakan simbol-simbol

seperti model, diagram dan persamaan-persamaan kimia. Hubungan antar ketiga
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level representasi tersebut menurut Gilbert & Treagust (2009) merupakan kunci

dalam pendidikan kimia.

2.3. Struktur Materi Kimia

Materi merupakan segala sesuatu yang menempati ruang dan mempunyai
massa. Menempati ruang berarti bahwa suatu benda dapat ditempatkan dalam suatu
ruang atau wadah tertentu. Sedangkan mempunyai massa berarti bahwa suatu benda
dapat diukur baik dengan perkiraan atau dengan alat tertentu seperti neraca. Setiap
zat/materi terdiri dari partikel-partikel/molekul-molekul yang menyusun zat
tersebut. Materi dapat berbentuk padat, cair, dan gas. Materi ada yang bisa dilihat
dan disentuh misalnya air, kapur, dan tanah. Materi juga ada yang tidak dapat dilihat
namun bisa dirasakan misalnya adalah udara. (Sudarmo, 2013)

2.3.1 Penggolongan Materi

Materi digolongkan kedalam dua cara, yaitu secara fisik dan secara kimia.
Penggolongan secara fisik lebih kepada wujud dari materi tersebut seperti padat,
cair, dan gas. Sedangkan penggolongan secara kimia menekankan pada komposisi
dan struktur materinya seperti zat murni dan campuran. (Moore, 2003)
2.3.1.1 Padat, Cair, dan Gas

Materi biasanya dijumpai dalam satu dari tiga wujud yaitu padat, cair, dan
gas. Padatan (solid), atomatau molekul berdekatan satu sama lain, kadang dalam
susunan yang sangat teratur yang dinamakan kristal. Padatan memiliki bentuk yang
tetap. Cairan (/iquid), atom atau molekul biasanya terpisah agak jauh dibandingkan

dalam padatan. Gerakan atom atau molekul ini memberikan sifat cairan paling khas,
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yakni kemampuan untuk mengalir, menutupi dasar wadah, dan berbentuk sesuai
wadahnya. Gas, jarak antara atom-atom atau molekul-molekul jauh lebih besar
dibandingkan dalam cairan. Gas selalu memuai mengisi penuh wadahnya.
(Petrucci, 2007)

Padatan, bentuk materi dicirikan oleh ketegarannya. Padatan tidak dapat
dimampatkan dan mempunyai benuk serta volume yang tetap. Cairan, bentuk
materi yang relatif tidak dapat dimampatkan dan mempunyai volume tetap, tetapi
bentuknya dapat berubah. Uap, bentuk materi yang relatif dapat dimampatkan,
semua gas memiliki bentuk dan ukuran sesuai dengan wadah yang dihuninya.
(Sunarya, 2003)
2.3.1.2 Zat Murni dan Campuran
2.3.1.2.1 Zat Murni

Zat murni adalah suatu zat yang hanya mengandung satu macam zat
penyusun. Zat murni tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat-zat lain yang lebih
sederhana dengan cara fisika. Contoh zat murni adalah emas 24 karat, air suling
atau aquades, besi murni, dan lain-lain. Dalam kimia yang termasuk kelompok zat
murni adalah unsur dan senyawa.

a. Unsur

Unsur adalah zat yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi dua atau lebih zat

lain yang lebih sederhana melalui cara fisika atau kimia biasa.
b. Senyawa
Senyawa mengacu pada zat yang mengandung dua atau lebih unsur kimia.

Senyawa adalah zat yang terbentuk dari penggabungan unsur-unsur dengan
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pembagian tertentu. Senyawa dihasilkan dari reaksi kimia antara dua unsur atau
lebih melalui reaksi pembentukan. Hidrogen dan oksigen merupakan unsur karena
keduanya tidak mungkin lagi dipisahkan secara kimia, tetapi air adalah senyawa
karena air dapat dipisahkan menjadi hidrogen dan oksigen dengan melewatkannya
pada arus listrik. (Oxtoby, 2001)

2.3.1.2.2 Zat Campuran

Zat campuran merupakan suatu zat yang mengandung dua macam atau lebih
zat penyusun. Zat campuran memiliki komposisi dan sifat yang bervariasi dari satu
sampel ke sampel lain. Campuran dengan komposisi dan sifat seragam di seluruh
sampel dikatakan sebagai campuran homogen (larutan). Sedangkan campuran
heterogen komponen-komponennya terpisah secara tegas. Dengan demikian,
komposisi dan sifat fisisnya beragam dari satu bagian campuran dengan bagian
lainnya. (Petrucci, 2007)

Hampir sebagian besar materi yang kita kenal dalam kehidupan sehari-hari
merupakan suatu campuran. Beragam jenis air yang kita kenal dalam kehidupan
sehari-hari, seperti air sumur, air ledeng, air dalam kemasan, air kolam, air sungai,
dan air laut merupakan suatu campuran. Air tersebut merupakan campuran karena
di dalamnya mengandung partikel lain selain partikel-partikel air. Sebagai contoh,
dalam air mineral yang biasa kita minum terdapat beragam partikel mineral selain
partikel-partikel air. Oleh karena setiap zat dalam suatu campuran masih
mempertahankan sifat asalnya masing-masing maka kita dapat memanfaatkan sifat
dari campuran tersebut sebagai dasar dari teknik pemisahan campuran menjadi zat-

zat penyusunnya. (Chang, 2002)
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2.3.2 Partikel Materi

Partikel materi adalah bagian materi yang sangat kecil ukurannya. Partikel
materi terdiri dari atom, molekul, dan ion.
2.3.2.1 Atom

Atom merupakan bagian terkecil dari suatu unsur yang tidak dapat dibagi
lagi tetapi masih mempunyai sifat-sifat unsur tersebut. Atom adalah penyusun dasar
dari materi, dari unsur-unsur murni, senyawa, dengan bentuk yang kompleks.
2.3.2.2 Molekul

Molekul adalah gabungan dari atom-atom. Gabungan atom-atom yang
sejenis (sama) disebut molekul unsur, sedangkan gabungan dari atom-atom yang
tidak sejenis disebut molekul senyawa. Zat-zat tertentu tersusun atas molekul-
molekul unsur, misalnya partikel penyusun gas oksigen adalah molekul oksigen,
dimana setiap molekul oksigen tersebut merupakan gabungan dari dua atom
oksigen. Atom-atom dalam molekul unsur tidak mengalami perubahan sifat, yang
artinya sifat molekul unsur sama dengan sifat atom penyusunnya. (Sudarmo, 2013)

Molekul senyawa merupakan gabungan dari atom-atom yang tidak sejenis.
Sifat molekul senyawa terbentuk berbeda dengan sifat atom-atom penyusunnya.
Beberapa zat partikel-partikelnya merupakan molekul senyawa, misalnya partikel
penyusun air adalah molekul-molekul air yang setiap molekulnya merupakan
gabungan dari satu atom oksigen dan dua atom hidrogen. (Sudarmo, 2013)
2.3.2.3 Ion

Ion adalah atom atau sekelompok atom yang bermuatan listrik. Beberapa

senyawa tertentu tidak tersusun atas molekul tetapi tersusun atas ion-ion, dan
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disebut dengan senyawa ion. Garam dapur (natrium klorida) tersusun atas ion-ion

natrium yang bermuatan positif dan ion-ion klorida bermuatan negatif (Sudarmo,

2013).

2.3.3 Perkembangan Teori Atom

2.3.3.1 Teori Atom Dalton

Pada tahun 1803, John Dalton (1766-1844) seorang guru sekaligus ilmuwan

Inggris mendefinisikan bahwa benda terkecil penyusun materi yang tidak dapat

dibagi lagi sebagai atom. John Dalton didalam teorinya tentang atom membuat

hipotesis yang menjadi dasar berkembangnya kimia modern. Lima abad sebelum
masehi, filsuf dari Yunani yang bernama Democritus menjelaskan dan percaya
bahwa semua materi (zat) tersusun dari partikel yang sangat kecil dan tidak dapat

dibagi lagi yang disebut dengan atomos. (Sudarmo, 2013)

Pada tahun 1808, John Dalton mengusulkan beberapa teori atom

diantaranya (Davis, 2006):

1. Unsur tersusun atas partikel yang sangat kecil dan tidak dapat dibagi lagi yang
disebut dengan atom.

2. Atom-atom yang menyusun suatu unsur adalah identik, baik massa, ukuran, dan
sifatnya sama, sedangkan atom dari unsur yang berbeda mempunyai ukuran,
massa, dan sifat yang berbeda.

3. Atom tidak dapat dibagi, diciptakan, atau dihancurkan.

4. Atom yang terdiri dari unsur yang berbeda dengan perbandingan tetap dan

tertentu dapat membentuk senyawa kimia.
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5. Dalam reaksi kimia, tejadi penataan ulang atom-atom atau berpisahnya atom-
atom penyusun senyawa dan kemudian bergabung kembali dengan komposisi
yang berbeda.

2.3.3.2 Teori Atom Thomson

Penemuan elektron atas jasa J.J. Thomson dan R. Millikan pada tahun-tahun

pertama abad ke-20 memberikan bukti ketidaksempurnaan model atom Dalton. J. J

Thomson merinci model atom Dalton yang mengemukakan, bahwa di dalam atom

terdapat elektron-elektron yang tersebar secara merata dalam “bola” bermuatan

positif. Berdasarkan eksperimen eksperimen yang dilakukan, Thomson membuat
gagasan mengenai model atom. Berikut ini merupakan ciri-ciri model atom

thomson (Davis, 2006):

1. Atom merupakan sebuah bola bermuatan listrik positif. Didalam bola tersebut
terdapat elektron-elektron yang tersebar secara merata.

2. Jumlah muatan total elektron selalu sama dengan muatan positif sehingga atom
bersifat netral.

2.3.3.3 Teori Atom Rutherford

Tahun 1911, Ernest Rutherfod membuat suatu temuan baru yang cemerlang.

Ia dan mahasiswanya sudah lama mengkaji sifat partikel alfa. Eksperimen

Rutherford terdiri atas penembakan foil emas tipis (tebal 6 x 10 c¢cm) dengan

partikel sinar alfa dan mengamati pembelokannya lewat kejadian yang dihasilkan

pada layar fluoresens ZnS. Hampir semua partikel alfa bergerak lurus melewati foil,
tetapi kadang-kadang satu diantaranya terbelokkan dengan sudut yang besar.

Bahkan dalam jumlah yang lebih sedikit lagi, malah terhambur ke belakang.
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Akhirnya Rutherford menyimpulkan bahwa sebagian besar massa foil emas itu

terkonsentrasi dalam partikel bermuatan positif yang sangat rapat yang disebut

dengan inti. Berdasarkan hasil eksperimennya, Rutherfod mengajukan model atom
baru yang dikenal dengan model atom Rutherford yaitu inti atom bermuatan positif,
elektron beredar mengelilingi inti seperti planet—planet dalam tata surya

mengelilingi matahari. (Oxtoby, 2001)

2.3.3.4 Teori Atom Bohr

Bohr adalah seorang kimiawan asal Denmark. Ia diperhitungkan sebagai
salah seorang fisikawan besar pada abad ke-20 meskipun ia sendiri mengakui
dirinya sebagai seorang kimiawan. Bohr mendapatkan pengawasan oleh Ernest

Rutherford, dengan dasar model atom Rutherford, Bohr melakukan penelitian

tentang model atom hingga mampu menemukan model atomnya sendiri. Model

atom Bohr dipublikasikan pada tahun 1913. Berikut penjelasan model atom Bohr

(Sudarmo, 2013):

1. Elektron mengelilingi inti atom pada lintasan tertentu yang stationer yang
disebut dengan orbit atau kulit. Walaupun elektron bergerak cepat, tetapi
elektron tidak memancarkan atau menyerap energi sehingga energi elektron
konstan. Hal ini berarti elektron yang berputar mengelilingi inti atom memiliki
lintasan tetap sehingga elektron tidak jatuh ke inti.

2. Elektron dapat berpindah dari kulit yang satu ke kulit yang lain dengan

memancarkan atau menyerap energi.
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2.3.3.5 Teori Atom Mekanika Kuantum

Berdasarkan kelemahan model atom bohr dan eksperimen radiasi benda
hitam Max Planck, dapat ditentukan besarnya energi partikel (elektron) saat
mengelilingi inti pada kulit atom. Erwin Schrodinger mengajukan teori atom yang
disebut dengan teori atom mekanika kuantum yang menyatakan bahwa kedudukan
atom tidak dapat ditentukan dengn pasti, yang ditentukan adalah probabilitas
menemukan elektron sebagai fungsi jarak dari menemukan atom. Schrodinger
memperhitungkan dualisme sifat elektron, yaitu sebagai partikel sekaligus sebagai
gelombang. Dalam jangka waktu yang hampir bersamaan, Werner Heisenberg
menguatkan teori atom mekanika kuantum dengan temuannya yang disebut dengan
azas ketidakpastian Heisenberg yang menyatakan bahwa kedudukan partikel seperti
elektron tidak dapat ditentukan dengan pasti pada saat yang sama. Daerah atau
ruang dengan peluang terbesar menemukan elektron disebut orbital, sedangkan
lintasan berbentuk lingkaran dengan jari-jari tertentu disebut orbit. Salah satu cara

memaparkan orbital adalah dengan pola titik-titik densitas (kerapatan). (Moore,

2003)

2.4. Media Pembelajaran

2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata
medium. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar.
Pembelajaran merupakan usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi

sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa (Sadiman dalam
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Kustandi, 2013). Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang

dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna

pesan yang disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan

lebih baik dan sempurna (Kustandi, 2013).

2.4.2 Peran Media Pembelajaran

Kustandi (2013) mengemukakan peran atau manfaat dari penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut:

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan serta. memungkinkan terjadinya

interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.

2.5. Media Animasi

2.5.1 Pengertian Animasi
Animasi mampu menjelaskan suatu konsep atau proses yang sukar
dijelaskan dengan media lain. Animasi juga memiliki daya tarik estetika sehingga

tampilan yang menarik dan eye-catching akan memotivasi pengguna untuk terlibat
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dalam proses pembelajaran. Animasi berasal dari bahasa latin yaitu anima yang
berarti jiwa, hidup, dan semangat. Selain itu, animasi juga berasal dari kata
animation yang berasal dari kata dasar to anime di dalam kamus Indonesia Inggris
yang berarti menghidupkan. Secara umum animasi merupakan suatu kegiatan
menghidupkan, menggerakkan benda mati. Munir (2013) mengemukakan bahwa
animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan antara media teks, grafik, dan
suara dalam suatu aktivitas pergerakan. Neo & Neo (1997) mendefinisikan animasi
adalah sebagai satu teknologi yang dapat menjadikan gambar yang diam menjadi
bergerak kelihatan seolah-olah gambar tersebut hidup, dapat bergerak, beraksi, dan
berkata.
2.5.2 Manfaat Animasi dalam Media Presentasi

Animasi banyak dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan dalam berbagai
kegiatan. Animasi dibangun berdasarkan manfaatnya sebagai media yang
digunakan untuk berbagai keperluan, salah satunya dalam media presentasi.
Animasi dalam media presentasi digunakan untuk menarik perhatian para audien
(peserta didik) terhadap materi yang disampaikan oleh presenter (guru). Animasi
pada media presentasi membawa suasana presentasi menjadi tidak kaku dan
bervariasi.
2.5.3 Fungsi Animasi dalam Media Presentasi

Munir (2013) mengemukakan fungsi animasi dalam media presentasi, yaitu
diantaranya:
a. Menarik perhatian dengan adanya pergerakan dan suara yang selaras.

b. Memperindah tampilan presentasi.
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¢. Memudahkan susunan presentasi.
d. Mempermudah penggambaran dari suatu materi.

Munir (2013) mengemukakan bahwa fungsi utama dari animasi dalam
media presentasi dalam pembelajaran, yaitu animasi memiliki kemampuan untuk
dapat menjelaskan sesuatu yang rumit hanya dengan gambar atau kata-kata saja.
Dengan adanya animasi maka dapat menjelaskan suatu materi yang secara nyata
tidak dapat terlihat oleh mata, dengan cara melakukan visualisasi maka materi yang

dijelaskan dapat tergambarkan.

2.6. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningrum (2013) melakukan
penelitian tentang pola pergeseran miskonsepsi dimana hasil penelitiannya
menunjukan bahwa miskonsepsi pada materi penyusun atom dan sifat-sifat
sistem periodik unsur sebanyak 24,24% dan siswa yang bergeser kearah tahu
konsep sebanyak 90,91%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan (2016) tentang miskonsepsi siswa pada
konsep struktur atom didapatkan hasil bahwa miskonsepsi terjadi pada konsep
atom Rutherford sebanyak 36%.

3. Hasil penelitian yang dilakukan Potale (2015) menunjukan hasil bahwa
pemahaman konsep siswa terhadap teori atom sebanyak 28% siswa menjawab
benar, dan 72% siswa menjawab salah. Pada penentuan partikel dasar (proton,

neutron, elektron) diidentifikasi siswa yang menjawab benar sebanyak 46,2%
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dan siswa yang menjawab salah sebaanyak 53,8%. Pada penentuan partikel
kedalam isotop, isoton, isobar didapatkan 44% siswa menjawab benar dan 56%
siswa menjawab salah.

4. Penelitian yang dilakukan Rachmawati (2014) mengatakan bahwa siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 60,15% konsep tentang struktur atom dan
72,18% konsep gerak molekul dalam suatu zat.

5. Penelitian lain dari Rahmawan (2013) didapatkan hasil bahwa proses
pembelajaran dengan berbantuan media animasi telah berhasil menggeser
kategori konsep yang dimiliki siswa dari tidak tahu konsep menjadi tahu

konsep.

2.7. Kerangka Berfikir

IImu kimia merupakan bagian ilmu sains namun memiliki karakteristik yang
berbeda dengan ilmu-ilmu lain, yaitu materi kimia terbagi dalam tiga level
representasi (makroskopik, mikroskopik, dan simbolik). Misalnya dalam fisika apa
yang diamati itulah yang dipelajari, sedangkan di kimia apa yang terjadi dibalik
sesuatu yang diamati itulah yang dipelajari. Sehingga pembelajaran konsep-konsep
kimia yang tidak mencakup ketiga level tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
miskonsepsi. Dari berbagai konsep yang ada dalam ilmu kimia, struktur materi
kimia adalah bagian yang sangat mendasar sehingga apabila terjadi kesalahan
konsep dapat berdampak pada konsep yang lain. Miskonsepsi adalah konsep awal
yang kadang tidak sesuai atau bertentangan dengan konsep yang telah dikemukakan

oleh para ahli (Suparno, 2005). Sehingga untuk menyamakan persepsi antara siswa
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yang satu dengan siswa yang lain diperlukan suatu media. Media berasal dari kata
medium yang secara harfiah mempunyai arti perantara atau pengantar. Sedangkan
pembelajaran merupakan usaha terencana dalam memanipulasi sumber-sumber
belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. Sehingga media pembelajaran
merupakan suatu alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi
untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga dapat menyamakan
persepsi antar siswa (Kustandi, 2013). Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam meremidiasi miskonsepsi adalah media animasi. Media animasi
adalah suatu media yang menampilkan gabungan antara media teks, grafik, dan
suara dalam suatu aktivitas pergerakan (Munir, 2013). Fungsi utama media animasi
dalam media pembelajaran yaitu animasi memiliki kemampuan untuk dapat
menjelaskan sesuatu yang rumit hanya dengan gambar atau kata-kata saja, sehingga
dengan adanya animasi maka dapat menjelaskan suatu materi secara nyata tidak
dapat terlihat oleh mata dengan cara memvisualisasikan maka materi yang
dijelaskan dapat tergambarkan. Berdasarkan uraian tersebut, pola kerangka berfikir

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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IImu kimia terbagi dalam tiga level representasi (makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik). Sehingga pembelajaran konsep-konsep
kimia yang tidak mencakup ketiga level tersebut dapat
mengakibatkan terjadinya miskonsepsi.

\4

Struktur materi kimia adalah bagian yang sangat mendasar dalam ilmu
kimia sehingga apabila terjadi kesalahan konsep (miskonsepsi) dapat
berdampak pada konsep yang lain.

!

Miskonsepsi adalah konsep awal yang kadang tidak sesuai atau
bertentangan dengan konsep yang telah dikemukakan oleh para
ahli (Suparno, 2005).

\ 4

Media berasal dari kata medium yang secara harfiah mempunyai arti
perantara atau pengantar.

!

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu
proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan
yang disampaikan sehingga dapat menyamakan persepsi antar siswa
(Kustandi, 2013).

:

Media animasi adalah suatu media yang menampilkan gabungan antara
media teks, grafik, dan suara dalam suatu aktivitas pergerakan (Munir,
2013).

!

[ Penurunan miskonsepsi siswa pada konsep struktur materi kimia. ]

Gambar 2.2 Diagram Kerangka Berfikir
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2.8. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, maka hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah penggunaan media animasi chem-concept-animation

efektif untuk meremidiasi miskonsepsi siswa pada konsep struktur materi kimia.



BAB S

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes diagnostik
miskonsepsi, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa
terdapat perbedaan antara hasil pretest dan hasil postest dimana didapatkan Znitung
lebih kecil dari Ziiiis yang berarti bahwa ada perbedaan hasil pretest dan postest.
Hasil analisis persentase miskonsepsi secara keseluruhan menurun sebesar 9,24%
sedangkan pada kelompok atas sebesar 8,20% dan pada kelompok bawah sebesar
10,90%. Analisis tidak tahu konsep siswa secara keseluruhan menurun sebesar
25,87% sedangkan pada kelompok atas menurun sebesar 29,26% dan pada
kelompok bawah sebesar 20,05%. Serta secara keseluruhan siswa mengalami
peningkatan pemahaman konsep sebesar 35,10% sedangkan pada masing-masing
kelompok meningkat sebesar 37,50% untuk kelompok atas dan 30,90% pada
kelompok bawah. Secara keseluruhan siswa juga mengalami pergeseran ke arah
positif sebesar 40,40%. Sehingga dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
media Chem-Concept-Animation  efektif  digunakan dalam meremidiasi
miskonsepsi siswa, khususnya pada kelompok bawah. Serta media Chem-Concept-
Animation efektif dalam menggeser konsepsi siswa dari tidak tahu konsep menjadi

paham konsep, khususnya pada kelompok atas.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

Saran agar:

1.

Visualisasi yang terdapat dalam media Chem-Concept-Animation masih
sedikit dan belum mencakup semua materi kimia, sehingga media
pembelajaran ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperkaya
konten dan visualisasi konsep-konsepnya agar ketiga level representasi ilmu
kimia lebih kuat dan dapat digunakan untuk meremidiasi miskonsepsi siswa.

Untuk penelitian yang akan datang, jika bertujuan untuk meremidiasi dan
meningkatkan pemahaman konsep maka sebaiknya dipastikan media memuat
konsep-konsep yang harus dipahami dan soal-soal evaluasi sebaiknya dibuat
sedemikian rupa agar benar-benar dapat mengukur pemahaman konsep siswa.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai media animasi agar dapat

berkembang dan bermanfaat untuk proses pembelajaran.
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